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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kalibrasi arah kiblat pada 10 masjid di Kecamatan Jombang 

Kota Cilegon ini diakukan secara berkala yang berawal pada bulan 

Desember hingga April,  dengan menggunakan metode perhitungan 

rashdul kiblat harian (bayang-bayang matahari). Berikut di bawah ini 

masing-masing kesimpulannya: 

1. Penentuan arah kiblat di 10 masjid-masjid Kecamatan Jombang 

Kota Cilegon dengan menggunakan metode rashdul kiblat harian 

ini ialah terdapat tujuh masjid dengan rashdul kiblat pada pukul 

di bawah jam 12.00 WIB dan tiga masjid sisanya pada pukul di 

atas 12.00 WIB. 

2. Akurasi Arah Kiblat pada Masjid-Masjid di Kecamatan Jombang 

Kota Cilegon dengan menggunakan Rashdul Kiblat Harian ialah 

terdapat tiga masjid dengan kemelencengan di atas 10 derajat 

yang artinya masjid ini kurang akurat arah kiblatnya, yaitu Masjid 

Besar Baitul Ishlah (42˚ 40ʹ 33,8ʹʹ), Masjid At Taqwa (15˚ 06ʹ 

34,47ʹʹ), Masjid Hidayatul Umam (11˚ 18ʹ 35,76ʹʹ) dan tujuh 
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masjid sisanya dikatakan akurat. Lalu pada penelitian arah kiblat 

masjid-masjid ini, tidak ada kaitan kemelencengannya 

berdasarkan tahun berdiri setiap masjid dengan keakuratan arah 

kiblat, serta tidak ada kaitannya juga kemelencengan arah kiblat 

masjid-masjid ini pada prores penentuan arah kiblat masjid 

sebelumnya. 

 

B. Saran 

Mengingat bahwasannya karya ilmiah ini masih memiliki banyak 

kekurangan dan perlu adanya tindak lanjut, maka sangat diharapkan 

kepada: 

1. Tokoh Masyarakat  

Selaku tokoh masyarakat tentu perlu adanya edukasi tentang 

pemahaman arah kiblat kepada masyarakat Kecamatan Jombang Kota 

Cilegon karna pentingnya menghadap kiblat ke arah yang akurat pada 

saat melakukan shalat. 

2. Masyarakat 

Masyarakat yang harus lebih sadar dan peduli akan pentingnya 

pemahaman arah kiblat ini dan terbuka dalam menerima suatu hal yang 

baru serta ikut mengambil peran yang penting. Diperlukan juga 
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masyarakat yang terbuka dan mau menerima sebuah perubahan  agar 

tidak terus menerus menghadap kiblat ke arah yang keliru.  

3. Pengurus Masjid 

Sebagai seorang penanggung jawab masjid, maka sangat 

diharapkan kepada seluruh pengurus masjid-masjid di Kecamatan 

Jombang Kota Cilegon untuk melakukan permohonan kepada 

Kementrian Agama Cilegon perihal melakukan kalibrasi arah kiblat 

agar arah kiblat masjid selalu dalam keadaan akurat. 


